JURNAL RISET INTERVENSI PENDIDIKAN

http://journal.rekarta.co.id/index.php/jrip/

E-ISSN 2655-2191 | P-ISSN 2655-5026
Volume 1 No. 1 Januari 2019

iv

Meningkatkan Motivasi dan Prestas Belajar M atematika dengan
Menerapkan Metode Pemberian Balikan

Abdul Azim
SD Negeri Bunpedek, NTB, Indonesia
abdulazim@gmail.com

Kata Kunci : Pemberian Balikan, Matematika, Motivasi.

Abstrak

: Tujuan penelitian ini adalah (a) Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran dengan pemberian

balikan terhadap hasil belajar Matematika. (b) Untuk mengungkap pembelgjaran dengan
pemberian balikan terhadap motivasi belajar Matematika pada siswa SDN Bunpedek tahun
2015/2016. Pendlitian ini menggunakan penelitian tindakan sebanyak tiga putaran. Setiap
putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan
refis. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belgar
mengajar. Dari hasil andlis didapatkan bahwa prestasi belgjar siswa mengalami peningkatan
dari siklus| sampai siklus I11 yaitu, siklus | (69,44%), siklus 11 (80,56%), siklus 111 (88,89%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelagjaran dengan pemberian balikan dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa SDN Bunpedek tahun 2015/2016.

1. PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah
kembali  praktik-praktik pembelgjaran  di
sekolah-sekolah. Peranan yang harus dimainkan
oleh dunia pendidikan dalam mempersiapkan
akan didik untuk berpartisipas secara utuh
dalam kehidupan bermasyarakat di abad 21
akan sangat berbeda dengan peranan tradisiona
yang selamaini dipegang oleh sekolah-sekolah.

Ada perseps umum yang sudah berakar
dalam dunia pendidikan dan juga sudah
menjadi harapan masyarakat. Perseps umum
ini menganggap bahwa sudah merupakan tugas
guru untuk mengajar dan menyodori siswa
dengan  muatan-muatan  informasi  dan
pengetahuan. Guru perlu bersikap atau
setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang
mahatahu dan sumber informasi. Lebih celaka
lagi, siswa belga daam situas yang
membebani dan menakutkan karena dibayangi
oleh tuntutan-tuntutan mengejar nilai-nilai tes
dan ujian yang tinggi.

Dalam upaya peningkatan kualitas sekolah,
tenaga kependidikan yang meliputi, tenaga
pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik,
pengawas, peneliti, teknis sumber belgar,
sangat diharapkan berperan  sebagaimana

mestinya dan sebagai tenaga kependidikan yang
berkualitas. Tenaga pendidik/guru  yang
berkualitas adalah tenaga pendidik/guru yang
sanggup, dan terampil dalam melaksanakan
tugasnya.

Tugas utama guru adalah bertanggung
jawab membantu anak didik dalam hal belgjar.
Dalam proses belgar mengajar, gurulah yang
menyampaikan pelgaran, memecahkan
masalah-masalah yang terjadi dalam kelas,
membuat evaluasi belgar siswa, baik sebelum,
sedang maupun sesudah pelgjaran berlangsung
(Combs, 1984:11-13). Untuk memainkan
peranan dan melaksanakan tugas-tugas itu,
seorang guru diharapkan memiliki kemampuan
professional yang tinggi. Dalam hubungan ini
maka untuk mengenal siswa-siswanya dengan
baik, guru perlu memiliki kemampuan untuk
melakukan diagnosis serta mengena dengan
baik caracara yang paing efektif untuk
membantu siswa tumbuh sesuai dengan
potensinya masi ng-masing.

Proses pembelgjaran yang dilakukan guru
memang dibedakan keluasan cakupannya, tetapi
daam konteks Kkegiatan belgar mengajar
mempunyal tugas yang sama Maka tugas
mengagjar bukan hanya sekedar menuangkan
bahan pelgjaran, tetapi teaching is primarily and
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aways the  dtimulation  of learner
(Wetherington, 1986:131-136), dan mengajar
tiddk hanya dapat dinila dengan hasl
penguasaan mata pelgaran, tetapi yang
terpenting adalah perkembangan pribadi anak,
sekalipun mempelgari pelgaran yang baik,
akan memberikan pengalaman membangkitkan
bermacam-macam sifat, sikap dan kesanggupan
yang konstruktif.

Dengan tercapainya tujuan dan kualitas
pembel g aran, maka dikatakan bahwa guru telah
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan
belgjar menggjar tentu sgja diketahui setelah
diadakan evalus dengan berbagai faktor yang
sesuai  dengan rumusan beberapa tujuan
pembel gjaran. Sgiauh mana tingkat
keberhasilan belgjar mengajar, dapat dilihat dari
daya sergp anak didik dan persentase
keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan
pembelgjaran khusus. Jika hanya tujuh puluh
lima persen atau lebih dari jumlah anak didik
yang mengikuti proses belgar mengaar
mencapai taraf keberhasilan kurang (di bawah
taraf minimal), maka proses belgar mengajar
berikutnya hendaknya ditinjau kembali.

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat
persiapan mengajar dalam rangka
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan
dan rencana tahunan. Dalam perisiapan itu
sudah terkandung tentang, tujuan menggjar,
pokok yang akan digjarkan, metode mengajar,
bahan pelgaran, alat peraga dan teknik evaluas
yang digunakan. Karena itu setiap guru harus
memahami benar tentang tujuan mengagjar,
secara khusus memilih dan menentukan metode
mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, cara memilih, menentukan dan
menggunakan alat peraga, cara membuat tes
dan menggunakannya, dan pengetahuan tentang
alat-alat evaluas.

Sementara itu teknologi pembelgaran
adalah salah satu dari aspek tersebut yang
cenderung diabaikan oleh beberapa peaku
pendidikan, terutama bagi mereka yang
menganggap bahwa sumber daya manusia
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikanlah
yang terpenting. Padaha kalau dikaji lebih
lanjut, setiap pembelgjaran pada semua tingkat
pendidikan baik forma maupun non formal,
haruslah berpusat pada kebutuhan
perkembangan anak sebagai calon individu
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yang unik, sebagai makhluk sosial, dan sebagai
calon manusia seutuhnya.

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam
aktivitas belgar menggar, guru senantiasa
memanfaatkan teknologi pembelgaran yang
mengacu pada pembelgjaran dengan pemberian
balikan ddam penyampaian materi dan mudah
diserap peserta didik atau siswa berbeda.

Khususnya dalam pembel gjaran
matematika, agar siswa dapat memahami materi
yang disampaikan guru dengan bak, maka
proses pembel g aran dengan pemberian balikan,
guru akan memulai membuka pelgjaran dengan
menyampaikan kata kunci, tujuan yang ingin
dicapai, baru memaparkan is dan diakhiri
dengan memberikan soal-soal kepada siswa.

Dari latar belakang masal ah tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian  “Meningkatkan
Motivasi dan Prestas Belgjar Matematika
dengan Menerapkan M etode Pemberian Balikan
Pada Siswa Kelas VI SDN Bunpedek Tahun
Pelajaran 2015/2016”.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas, dimana dalam PTK terdapat
proses yang dimulai dari tahapan perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi untuk
memecahkan masalah dan mencobakan hal-hal
baru demi meningkatkan kualitas pembelgjaran
(Susilo, 2008: 2). Oleh karenanya prosedur
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah prosedur penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam bentuk siklus. Penelitian ini
bertempat di SDN Bunpedek. Subyek
penelitian adalah siswasiswi Kelas VI SDN
Bunpedek tahun pelgaran 2015/2016 yang
berjumlah 36 siswa pada pokok bahasan sistem
persamaan dua variabel.

3. PEMBAHASAN

3.1 SiklusPertama
3.1.1 Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari
rencana pelgjaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1
dan adat-alat penggaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersigpkan lembar observasi
pengolahan pembelgaran dengan metode
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pemberian balikan, dan lembar observas

aktivitas guru dan siswa.

3.1.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgar mengajar
untuk siklus | dilaksanakan pada tangga 10
September 2015 di Kelas VI dengan jumlah
siswa 36 siswa. Dalam hal ini pendliti bertindak
sebagai guru, sedangkan yang bertindak sebagai
pengamat adalah dua orang guru. Adapun
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proses belgjar mengajar mengacu pada rencana
pelgaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksaaan belgjar mengajar.

Pada akhir proses belgjar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belgar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus |
adalah sebagai berikut.

Tabel 1.Pengelolan Pembelgjaran Pada Siklus|

Penilaian

No Aspek yang diamati = P> Rata-rata
| Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivas siswa 2 2 2
2.  Menyampaikan tujuan pembel gjaran 2 2 2
B. Kegiatan Inti
1. Mendiskusikan langkah-langkah 3 3 3
kegiatan bersama siswa
2. Membimbing siswa  melakukan 3 3 3
kegiatan
3. Membimbing siswa mendiskusikan 3 3 3
hasil kegiatan dalam kelompok
4. Memberikan kesempatan pada siswa 3 3 3
untuk mempresentasikan hasil
kegiatan belgjar mengajar 3 3 3
5.  Membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat 3 3 3
rangkuman
2. Memberikan evaluasi 3 3 3
Il Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
Il 1. SiswaAntusias 2 2 2
2. Guru Antusias 3 3 3
Jumlah 32 32 32
Keterangan:
1 :Tidak Baik
2 :Kurang Bak
3 : Cukup Baik
4 :Bak

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang Tabel 2. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus |

mendapatkan kriteria kurang bak adalah

memotivasi siswa, menyampaikan  tujuan No Ak“"itda?seutr_” yang Pers;”tase
pembelgjaran, pengelolaan waktu, dan siswa TR ramatl (%)

. enyampaikan tujuan 6,67
antL_Js as. Keempat_ a_spek yang mendapat 5 Memotivas 8,33
penilaian kurang baik di atas, merupakan suatu siswa/merumuskan masalah
kelemahan yang terjadi pada siklus |. Dan akan 3 Mengkaitkan dengan 10,00
dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi pelgjaran berikutnya _
yang akan dilakukan pada siklus 1. 4 Menyampaikan materi/ 10,00
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langkah-langkah/strategi

5 Menjelaskan materi yang 11,67
sulit

6  Membimbing dan 18,33
mengamati siswa dalam
menemukan konsep

7 Meminta siswa menyajikan 11,67
dan mendiskusikan hasil
kegiatan

8  Memberikan umpan balik 15,00

9 Membimbing siswa 8,33
merangkum pelgjaran

No Aktivitas Siswa yang Per sentase
diamati (%)

1  Mendengarkan 18,33
/memperhatikan penjelasan
guru

2  Membacabuku siswa 12,71

3 Bekerja dengan sesama 19,92
anggota kel ompok

4  Diskus antar siswalantara 13,95
siswa dengan guru

5 Menyajikan hasil 6,04
pembelagjaran

6  Mengajukan/menanggapi 6,25
pertanyaan/ide

7  Menulisyang relevan dengan 8,96
KBM

8  Merangkum pembelgjaran 6,88

9 Mengerjakan tes evaluasi 8,96

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus
| adalah membimbing dan mengamati siswa
dadam menemukan konsep yaitu 18,33%.
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar
adalah memberi umpan balik/evaluasi/tanya
jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu
masing-masing sebesar 15,00% dan 11,67%.
Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan
adalah bekerja dengan sesama anggota
kelompok dan mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru yaitu 19,92% dan 18,33%.
Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar
adalah, diskus antar siswa/antara siswa dengan
guru, dan membaca buku yaitu masing-masing
13,95 dan 12,71%.

Pada siklus |, secara garis besar kegiatan
belgjar mengajar pembelgaran dengan metode
pemberian balikan sudah dilaksanakan dengan
baik, walaupun peran guru mash cukup
dominan untuk memberikan penjelasan dan
arahan karena model tersebut masih dirasakan
baru oleh siswa.

Intervensi Pendidikan Vol. 1(2).

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada

Siklus |
No Uraian Hasil Siklus
|

1 Jumlah siswa yang 25
tuntas

2 Jumlah siswa yang 11
tidak tuntas

3 Nilai ratarata tes 66,94
formatif
Persentase  ketuntasan 69,44
belgjar

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelgiaran  dengan
metode pemberian balikan diperoleh nila rata-
rata prestas belgar siswa adalah 66,94 dan
ketuntasan belgjar mencapai 69,44% atau ada
25 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belgjar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas
belgar, karena siswa yang memperoleh nilai =
65 hanya sebesar 69,44% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti apa
yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan pembelgaran dengan metode
pemberian balikan.

313 Refleks :

Dalan pelaksanaan kegiatan belgar
menggjar diperoleh informasi dari hadl
pengamatan sebagai berikut:

a.  Guru kurang baik dalam memativasi siswa
dan dadam  menyampaikan  tujuan
pembelgaran

b. Guru kurang baik dalam pengel olaan waktu

c. Siswa kurang begitu antusias selama
pembel g aran berlangsung

3.2 Sikluskedua
3.2.1 Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari
rencana pelgjaran 2, LKS, 2, soa tes formatif 11
dan adat-alat penggaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersigpkan lembar observasi
pengelolaan pembelgaran dengan metode
pemberian balikan dan lembar observas
aktivitas guru dan siswa.
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3.22 Pdaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 17
September 2015 di Kelas VI dengan jumlah
siswa 36 siswa. Dalam hal ini pendliti bertindak
sebagai guru, sedangkan yang bertindak sebagai
pengamat adalah dua orang guru. Adapun
proses belgjar mengajar mengacu pada rencana
pelgjaran dengan memperhatikan refis pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan
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pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus I1.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan  belgar
mengajar.

Pada akhir proses belgjar mengajar siswa
diberi tes formatif 1l dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belgar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes formatif
I1. Adapun data hasil penditian pada siklus Il
adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Pengelolaan Pembelgjaran Pada Siklus 1

. . Penilaian Rata-rata
No Aspek yang diamati = Po
| Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivas siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
B. Kegiatan Inti
1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan 3 4 35
bersama siswa
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 4 4 4
3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil 4 4 4
kegiatan dalam kelompok
4, Memberikan kesempatan pada siswa 4 4 4
untuk mempresentasikan hasil kegiatan
belajar mengajar
5. Membimbing siswa merumuskan 3 3 3
kesimpulan/menemukan konsep
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 4 35
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
1 Pengel olaan Waktu 3 3 2
Antusiasme Kelas
Il 1. SiswaAntusias 4 3 35
2. Guru Antusias 4 4 4
Jumlah 41 43 42
Keterangan:
1 :Tidak Baik
2 :Kurang Bak
3 : Cukup Baik
4 :Bak

Dari tabel diatas, tampak aspek-aspek yang
diamati pada kegiatan belgjar mengajar (siklus
I1) yang dilaksanakan oleh guru dengan
menerapkan pembelgaran dengan metode
pemberian balikan mendapatkan penilaian yang
cukup baik dari pengamat. Maksudnya dari
seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang.
Namum demikian penilaian tersebut belum
merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada
beberapa aspek yang perlu mendapatkan
perhatian untuk penyempurnaan penerapan

pembelgaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut
adalah memotivasi siswa, membimbing siswa
merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep,
dan pengel olaan waktu.

Tabel 5. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus |1

No Aktivitas Guru yang Per sentase
diamati (%)

1 Menyampaikan tujuan 6,67

2 Memotivasi siswal 6,67

merumuskan masalah
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3 Mengkaitkan dengan 6,67
pelajaran berikutnya

4 Menyampaikan materi/ 13,33
langkah-langkah/strategi

5 Menjelaskan materi yang 15,00
sulit

6 M embimbing dan 21,67
mengamati siswa dalam
menemukan konsep

7 Meminta siswa menyajikan 8,33
dan mendiskusikan hasil
kegiatan

8 Memberikan umpan balik 16,67

9 M embimbing siswa 5,00
merangkum pelgjaran

No AktivitasSiswayang Persentase

diamati (%)

1 M endengarkan/memperhati 17,92
kan penjelasan guru

2 Membaca buku siswa 12,08

3 Bekerja dengan sesama 21,04
anggota kel ompok

4 Diskus antar siswalantara 13,75
siswa dengan guru

5 Menyajikan hasil 4,58
pembelgjaran

6 M engaj ukan/menanggapi 5,42
pertanyaan/ide

7 Menulis yang relevan 7,71
dengan KBM

8 Merangkum pembelgjaran 6,67

9 Mengerjakan tes evaluas 10,83

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus
Il adalah membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep yaitu 21,67%. Jika
dibandingkan dengan siklus 1, aktivitas ini
mengalami peningkatan. Aktivitas guru yang
mengalami penurunan adalah memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab (16,67%),
menjelaskan materi  yang sulit  (15,00).
Meminta siswa mendiskusikan dan menyajikan
hasil kegiatan (8,33%), dan membimbing siswa
merangkum pelgjaran (6,67%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paling dominan pada siklus Il adalah Bekerja
dengan sesama anggota kelompok yaitu
(21,04%). Jika dibandingkan dengan siklus I,
aktivitas ini mengalami peningkatan. Aktivitas
siswa yang mengalami penurunan adalah
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
(17,92%). Diskus antar Siswalantara siswa
dengan guru (13,75%), menulis yang relevan
dengan KBM (7,71%) dan merangkum
pembelgjaran (6,67%). Adapun aktivitas siswa
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yang mengalami peningkatan adalah membaca
buku (12,08%), menyajikan hasil pembelgjaran
(4,58%), menanggapi/mengaj ukan
pertanyaan/ide (5,42%), dan mengerjakan tes
evaluas (10,83%).

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada
Siklus I

Hasil Siklus
I

No Uraian

1 Jumlah siswa yang 29
tuntas

2 Jumlah siswa vyang 7
tidak tuntas

3 Nila ratarata tes
formatif

4  Persentase ketuntasan
belgjar

74,27

80,56

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestas begar siswa adalah 74,27 dan
ketuntasan belgjar mencapai 80,56% atau ada
29 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belgar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini
ketuntasan belgar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus |. Adanya peningkatan hasil belgjar siswa
ini karena setelah guru menginformasikan
bahwa setiap akhir pelgaran akan selau
diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivas  untuk
belgar. Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan
guru dengan menerapkan pembelgaran dengan
metode pemberian balikan.

323 Refleks

Dalan pelaksanaan kegiatan belgar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut:

a. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi
selama proses belgar mengaj ar
berlangsung.

b. Guru harus lebih dekat dengan siswa
sehingga tidak ada perasaan takut dalam
diri siswa bak untuk mengemukakan
pendapat atau bertanya.

c. Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.

d. Guru harus mendistribusikan waktu secara
baik sehingga kegiatan pembelgjaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.



Azim, Abdul, 2018. Meningkatkan Motivas dan Prestas Belgjar Matematika dengan Menerapkan Metode
Pemberian Balikan. Jurnal Riset Intervensi Pendidikan Vol. 1(2).
http://journal.rekarta.co.id/index.php/jrip/article/view/120

e. Guru sebaiknya menambah lebih banyak jumlah siswa 36 siswa. Dalam hal ini
contoh soa dan memberi soal-soa latihan peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan
pada siswa untuk dikerjakan pada setiap yang bertindak sebagai pengamat adalah dua
kegiatan belgjar mengajar. orang guru. Adapun proses belajar mengajar

mengacu pada rencana pelgaran dengan

3.3 Siklusketiga memperhatikan refiss pada sklus I,

3.31 Perencanaan sehingga kesalahan atau kekurangan pada

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari
rencana pelgjaran 3, LKS 3, soal tes formatif
3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar
observas pengelolaan pembelgjaran dengan
metode pemberian balikan dan lembar
observas aktivitas guru dan siswa.

3.3.2 Pdaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar
untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal
24 September 2015 di Kelas VI dengan

siklus Il tidak terulang lagi pada siklus I11.

Pengamatan  (observasi)  dilaksanakan

bersamaan dengan peaksanaan belgjar

mengajar.

Pada akhir proses belgjar mengajar siswa
diberi tes formatif 1ll dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belgar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adaah tes formatif
[11. Adapun data hasil pendlitian pada siklus |11
adalah sebagai berikut.
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Tabel 7. Pengelolaan Pembelgjaran Pada Siklus 111

Penilaian  Rata-rata

No Aspek yang diamati = P>
I Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivas siswa 3 3 3
2.  Menyampaikan tujuan pembelgjaran 4 4 4
B. Kegiatan Inti
1. Mendiskusikan langkah-langkah 4 4 4
kegiatan bersama siswa
2. Membimbing siswa  melakukan 4 4 4
kegiatan
3. Membimbing siswa mendiskusikan 4 4 4
hasil kegiatan dalam kelompok
4. Memberikan kesempatan pada siswa
untuk mempresentasikan hasil 4 3 35
kegiatan belgjar mengajar
5. Membimbing siswa merumuskan
i 3 3 3
kesi mpulan/menemukan konsep
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat 4 4 4
rangkuman
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
Il Pengelolaan Waktu 3 3 3
Antusiasme Kelas
I 1. SiswaAntusias 4 4 4
2. Guru Antusias 4 4 4
Jumlah 45 44 445
Keterangan:
1 :Tidak Baik
2 :Kurang Bak
3 : Cukup Baik
4 :Bak

pelgjaran b(_erikutnya _
Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek 4 Menyampaikan materi/ 13,33

yang diamati pada kegiatan belgjar mengajar langkah-langkah/'strategi
(siklus 111) yang dilaksanakan oleh guru dengan 5 g"ﬁ?Je'aSkan materl  yang 10,00
menerapkan  pembelgaran  dengan  metode 6  Membimbing dan 21,67
pemberian balikan mendapatkan penilaian mengamati siswa  dalam
cukup baik dari pengamat adalah memotivasi menemukan konsep
sswa, membimbing siswa merumuskan 7 Meminta siswa menygikan 10,00
kesimpul an/menemukan konsep, dan dan mendiskusikan hasil
pengel olaan waktu. kegiatan .
8 Memberikan umpan balik 11,67
Tabel 8. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus o aneerrgr?éranr': %el gjaran Sswa 10,00
I No Aktivitas Siswayang  Persentase
diamati
No AktivitasGuruyang  Persentase 1 Mendengarkan/memperhatik 18,75
diamati an penjelasan guru
1 Menyampaikan tujuan 6,67 2 Membaca buku siswa 14,16
2 Memotivasi siswa/ 6,67 3 Bekerja dengan sesama 19,17
merumuskan masalah anggota kelompok
3 Mengkaitkan dengan 10,00 4 Diskus antar siswa/antara 14,38
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siswa dengan guru

5 Menyajikan hasi 6,04
pembelgjaran

6 M engaj ukan/menanggapi 6,04
pertanyaan/ide

7 Menulis yang relevan dengan 6,67
KBM

8 Merangkum pembelgjaran 7,08

9 Mengerjakan tes evaluas 7,71

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa
aktivitas guru yang paling dominan pada siklus
11 adalah membimbing dan mengamati siswa
dalam menemukan konsep yaitu 21,67%,
sedangkan aktivitas menjelaskan materi yang
sulit dan memberi umpan balik/evaluasi/tanya
jawab  menurun masing-masing  sebesar
(10,00%) dan (11,67%). Aktivitas lain yang
mengalami  peningkatan adalah mengaitkan
dengan pelgaran sebelumnya (10,00%),
menyampaikan materi/strategi /langkah-langkah
(13,33%), meminta siswa menyagjikan dan
mendiskusikan hasil kegiatan (10,00%), dan
membimbing siswa merangkum pelgaran
(10,00%). Adapun aktivitas yang tidak
mengalami  perubaahn adalah menyampaikan
tujuan (6,67%) dan memotivasi siswa (6,67%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paling dominan pada siklus 111 adalah Bekerja
dengan sesama anggota kelompok vyaitu
(19,17%) dan mendengarkan/menperhatikan
penjelasan guru (18,75%), aktivitas yang
mengalami peningkatan adalah membaca buku
siswa (14,16%) dan diskusi antar siswa/antara
siswa dengan guru (14,38%). Sedangkah
aktivitas yang lainnya mengalami penurunan.

Tabd 9: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Pada

Siklus 11
No Uraian Hasil SikluslI1
1 Jumlah siswayang tuntas 32
Jumlah siswa yang tidak
2 tuntas 4
Nilal rata-ratates formatif
3  Persentase ketuntasan 80,86
belgjar
4 88,89

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-
rata tes formatif sebesar 80,86 dan dari 36 siswa
yang telah tuntas sebanyak 32 siswa dan 4
siswabelum mencapai ketuntasan belgjar. Maka
secara klasikal ketuntasan belgjar yang telah

Intervensi Pendidikan Vol. 1(2).

tercapal sebesar 88,89% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Ill ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan hasil belgjar pada siklus Il ini

dipengaruni  oleh  adanya  peningkatan
kemampuan guru dalam  menerapkan
pembelgaran dengan metode pemberian

balikan membuat siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelgjaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan.

333 Refleks
Pada tahap ini akan dikgji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belgar mengajar
dengan penerapan pembelgaran dengan metode
pemberian balikan. Dari data-data yang telah
diperoleh dapat duraikan sebagai berikut.
a. Selama proses belgjar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelgjaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang

belum sempurna, tetapi  persentase
pelaksanaannya  untuk  masing-masing
aspek cukup besar.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan
diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belgar berlangsung.

c. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengal ami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

d. Hasil belgar siswa pada siklus 111 mencapai
ketuntasan.

4. SIMPULAN

Pembelgjaran pembelgaran dengan metode
pemberian balikan memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belgjar
siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (69,44,
siklus Il (80,56%), siklus I11 (88,89%).

Penerapan pembelgjaran dengan metode
pemberian balikan mempunyai  pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belgar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata
jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa
tertarik dan berminat pembelgaran dengan
metode pemberian balikan sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belgjar.
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